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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Agar ikan tetap segar, penangkapan harus didukung secara khusus. Pem-

rosesan ikan di  kapal mencakup semua tindakan yang terkait dengan menangkap 

kapal,  dari proses penyimpanan asli. Tujuannya adalah untuk mempertahankan 

kualitas atau kualitas ikan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Kualitas ikan 

hanya dapat dipertahankan, tidak ditingkatkan. Kerusakan atau penurunan kualitas 

ikan dapat terjadi segera setelah kematian ikan karena mekanisme pertahanan nor-

mal dihentikan. Dalam seluruh proses ikan, konsumen, penanganan ikan yang di-

tangkap di kapal adalah perawatan yang paling penting. Perawatan suhu rendah, 

seperti pendinginan dan pembekuan, dapat mencegah penurunan kualitas ikan ka-

rena memperlambat proses biokimia, atau secara otomatis, di dalam tubuh ikan. 

Proses pendinginan dan pembekuan  dengan mengurangi jumlah bakteri dan enzim 

yang rusak di tubuh ikan, komponen dapat digunakan untuk mendinginkan ikan[1]. 

Nelayan tradisional di semua wilayah Indonesia sering menggunakan  pe-

nangkapan ikan yang disebut nelayan untuk menangkap ikan di laut. Bubu adalah 

alat penangkapan ikan yang  termasuk dalam kelompok "jebakan" atau "jebakan" 

karena hanya ditempatkan di dalam air dan sambil menunggu ikan  ditangkap  dan 

terperangkap di dalamnya. Kualitas kesegaran ikan  baru  mati  pada  kualitas 

tertinggi, jadi tidak ada cara untuk memperbaikinya. Satu -satunya cara untuk mem-

pertahankan kesegaran ikan adalah dengan menerapkan prinsip -prinsip manajemen 

yang akurat dan akurat. Tingkat penurunan ikan setelah diambil di tandatangani dari 

4.444 kapal. Oleh karena itu, ikan yang ditangkap atau dipanen harus segera disim-

pan di  kapal sebelum disimpan dalam wadah pembekuan atau pendingin. 

Mempelajari teknik pemrosesan ikan di  kapal dan menentukan kualitas ikan di-

tangkap oleh peralatan memancing dan peralatan memancing. Studi ini[2] dil-

akukan dari Juni hingga Juli 2018. Studi kasus ini dilakukan di Pulau Tdidan, air 

Pulau Thousand, DKI Jakarta. 



Analisis data dilakukan dengan mengamati secara langsung di bidang ini, 

menggunakan Dewan Inspeksi Badan untuk ikan segar, serta tes histamin dan 

jumlah total disk (ALT) di laboratorium. Semua analisis ini diterapkan 

menggunakan statistik regresi linier sederhana untuk menentukan perbedaan 

kualitas dalam menangkap mackerel dan peralatan penangkapan ikan dan tongkat 

memancing, diambil, diambil secara acak dari setiap metode penangkapan ikan. 

Dalam penelitian ini, ikan karang dari peralatan memancing dan nelayan ikan 

termasuk keraputan. SP.), Gigi Sidles Tua (Choerodon Anchorago) dan Mata 

Merah Besar (Beryx Splendens). Langkah -langkah yang diperlukan untuk 

mempertahankan kualitas ikan yang ditangkap termasuk mengeluarkan ikan dari 

alat penangkapan ikan dan alat penangkapan ikan dengan cepat, menyiangi, 

mencuci ikan dengan air yang mengalir dan aplikasi sistem sistem berpendingin.  

Setelah ikan diberikan, tes agensi dilakukan untuk mengevaluasi kualitas 

penglihatan ikan, termasuk mata, cabang, bau, daging, dan pengujian struktural. 

Hasil rata -rata tes agensi menunjukkan bahwa nilai 8,47, ini menunjukkan bahwa 

kualitas visual ikan  dalam kondisi baik. Ikan kemudian dibawa ke lab untuk minum 

daging, lalu periksa histamin dan jumlah total disk. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ikan karang sama sekali tidak ada histamin. Menguji Jumlah Total Disk 

Perhatikan bahwa ikan lama (Scarus sp.) Tidak ada lebih dari 250 koloni, ikan 

memiliki ekor kuning (Oxyurus chrysurus) memiliki 410 koloni, kelompok 

(penonton epinephan) dalam 500 kacang, mata merah besar besar merah besar 

merah besar merah besar merah besar merah besar merah besar merah besar merah 

besar merah besar merah besar merah besar merah besar besar besar besar besar 

besar besar besar besar besar (Beryx Splendens) ke 1900 koloni, ikan Kurisi 

(Nemiptterus sp.) Pada tahun 2000 koloni dan mantan gigi (Choerodon Anchorago) 

di 2.900 koloni[3].  

Jika Anda ingin memastikan bahwa kualitas ikan yang Anda tangkap 

dipertahankan, pemrosesan ikan di kapal adalah cara terbaik untuk memulai. Untuk 

menjaga kualitas ikan, pemrosesan dan penyimpanan ikan harus dilakukan dengan 

cara yang higienis. Kriteria analisis berbahaya dan titik kontrol penting (HACCP) 

membutuhkan penangkapan ikan dengan cepat, berhati -hati, terampil dan dingin. 
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Ini disebabkan oleh fakta bahwa ikan yang ditangkap oleh ikan segera setelah ikan 

ditangkap, sementara ikan itu ditangkap oleh alat penangkap ikan bubu tidak 

diproses secara langsung karena  saat bubu dipasang di tengah bubu Tempat dan 

Naikkan.  

Jutaan es "kristal mikro" (yang biasanya berdiameter antara 0,1 hingga 1 mm) 

terbentuk dan ditangguhkan sebagai zat pendingin fase dalam larutan air dengan 

titik beku yang terdepresi. Beberapa bahan yang digunakan di tempat kerja 

termasuk garam, etilen glikol, dan propilen glikol. Karena memanfaatkan entalpi 

lebur atau panas laten es, es bubur dapat menyerap lebih banyak panas 

dibandingkan dengan refrigeran fase tunggal seperti air garam. Selain itu, 

peningkatan konsentrasi larutan menghasilkan titik beku yang lebih rendah, yang 

secara biologis memungkinkan protein berfungsi dengan baik dan melindungi 

bahan probiotik dari panas. Di samping itu, es bubur dapat mendinginkan ikan tiga 

kali lebih cepat dibandingkan dengan es serpihan, mencapai suhu dua derajat 

Celsius.  

Etilena glikol umumnya digunakan untuk perpindahan panas konvektif, seperti 

dalam mendinginkan mobil dan sistem pendingin cairan komputer. Etilena glikol 

juga sering diterapkan dalam sistem pendingin air dingin, yang melibatkan chiller 

atau udara di luar sistem, atau dalam sistem yang perlu beroperasi di bawah suhu 

air beku. Dalam sistem pemanas/pendingin geotermal, etilena glikol berfungsi 

sebagai fluida yang mengangkut panas melalui pompa panas bumi. Dalam sistem 

ini, etilena glikol dapat mengambil energi dari sumber seperti danau, samudra, atau 

sumur air, atau mengeluarkan panas dari bak cuci, tergantung pada penggunaan 

sistem tersebut. Etilena glikol dihasilkan melalui interaksi etilena oksida dengan 

air. Sementara itu, propilen glikol adalah cairan yang bening, tidak berwarna, dan 

bersifat higroskopis[4].  

Propilen glikol memiliki dua enansiomer karena atom karbonnya asimetris. 

Produk yang dijual di pasar terdiri dari campuran rasemat. Isomer optik murni dapat 

dibuat dengan hidrasi propilena oksida murni optik. Karena zat terlarut larut dalam 



pelarut saat dicampur dengan propylene glycol, titik beku air turun. Secara umum, 

glikol tidak korosif dan tidak memiliki volatilitas yang tinggi. Propylene glycol 

digunakan sebagai cairan de-icing pesawat udara karena memiliki kemampuan un-

tuk menurunkan titik beku air.Propilen glycol  Cairan bening, tidak berwarna, dan 

higroskopis disebut propylene glycol [4] .  

Karena atom karbonnya asimetris, propilen glikol memiliki dua enansiomer. 

Produknya di pasar adalah campuran rasemat. Hidrasi propilena oksida murni optik 

dapat digunakan untuk menghasilkan isomer optik murni. Saat dicampur dengan 

propylene glycol, titik beku air turun karena zat terlarut larut dalam pelarut. Secara 

umum, glikol tidak korosif dan volatilitasnya sangat rendah. Dengan kemampuan 

untuk menurunkan titik beku air, propylene glycol digunakan sebagai cairan de-

icing pesawat udara[4]. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan masalah dalam 

tugas akhir ini mencakup beberapa hal sebagai berikut:: 

1. Senyawa larutan, Propilen glikol (C3H8O2) yang memiliki titik kepadatan 

paling optimal yang mengacu pada hasil akhir.  

2. ice slurry. dapat terbentuk pada suhu rendah -6 ℃ dengan melakukan sirkulasi 

air laut pada evaporator. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini dilakukan pembatasan masalah, sebagai fokus pada topik 

penelitian sebagai berikut : 

1. Penelitian tugas akhir ini sebatas menganalisa senyawa kimia . Yaitu 

glikol. 

2. Penelitian ini hanya mengkaji mesin ice slurry sebagai media  penyimpanan 

untuk ikan. 

3. Tidak membahas efisiensi dari nilai ekonomis pembuatan dan alat mesin 

ice slurry. 

4. Tidak membahas unsur zat yang terkandung dalam ikan dan air laut. 

5. Tidak menganalisa kepadatan pada ice slurry 

6. Penelitian ini hanya menggunakan satu jenis refrigerant yaitu R404A. 
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7. Penelitian ini tidak menganalisa jenis material yang digunakan. 

8. Tidak menganalisa daya listrik yang dibutuhkan dan dihabiskan. 

9. Tidak menganalisa alat atau komponen lain diluar alat yang ada pada mesin ice 

slurry yang di Lab Fakultas Teknologi Kelautan Universitas Darma Persada. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan keterangan diatas penelitian ini bertujuan : 

1. Mengetahui hasil dari variasi senyawa kimia Propilen glikol (C3H8O2). 

2. Menilai seberapa efisien glikol dalam meningkatkan kemampuan pendinginan 

pada ice slurry di bandingkan dengan zat pendingin lainya. 

3. Mengukur seberapa jauh glikol mempengaruhi konsistensi dan tekstur dari 

bubur es yang di hasilkan. 

4. Mengukur waktu yang di butuh kan untuk mencapai suhu tertentu saat 

menggunakan glikol di bandingkan dengan zat pendingin lainya. 

5. Menilai potensi risiko kesehatan dan keamanan dari penggunaan glikol dalam 

bubur es. 

1.5 Manfaat penelitian 

Penelitian  ini dapat harapan agar bisa memberikan manfaat: 

1. Mengetahui adanya efisiensi waktu  pembuatan bubur es dengan 

menambahkan cairan glikol . 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini, dijabarkan sebagai berikut : 

 

Bab I Pendahuluan 

 Berisi latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan. 

Bab II Studi Pustaka 

 Berisi informasi teknis yang terkait dengan topik kajian. 

Bab III Spesifikasi Generator Slurry dan Metodologi Penelitian. 



 Berisi tentang komponen yang digunakan dan metod yang 

digunakan dalam penelitian tersebut. 

Bab IV Analisis dan Hasil 

 Berisi tentang data – data dan analisa yang terkait untuk menjadi 

tolak ukur dalam penelitian tersebut. 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

 Berisi hasil penelitian serta saran dari hasil penelitian 

untuk pengembangan selanjutnya. 

Daftar Pustaka Berisi tentang referensi data – data yang 

diperlukan untuk mendukung penelitiaan       tersebut. 
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